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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian me$nggunakan pe$nde$katan 

kuantitatif yang me$nggunakan analisis data statistik. 

Pe$ne$litian kuantitatif me$rupakan suatu pro$se$s pe$ne$litian 

yang me$nghasilkan data yang be$rupa angka-angka, 

tulisan atau ungkapan yang dipe$ro$le$h langsung dari 

lapangan wilayah pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan 

ke$giatan muhadharah te$rhadap ke$mampuan santri 

Po $ndo$k Pe$santre$n Pancasila Be$ngkulu. Dalam pe$ne$litian 

kuantitatif pe$ne$liti te$rlibat langsung ke$lapangan untuk 

me$ndapatkan info$rmasi atau data dari sumbe$r data. 

Me$to$de$ ini de$ngan me$nggunakan me$to$de$ ko$le$rasi, yaitu 

data dan pe$ne$litian be$rupa angka-angka dan analisis 

me$nggunakan statistik (Sugiyo$no$, 2017: 13).  

Me$to$de$ pe$ne$litian kuantitatif adalah se$buah 

me$to$de$ pe$ne$litian yang di dalamnya me$nggunakan 

banyak angka. Mulai dari pro$se$s pe$ngumpulan data 

hingga pe$nafsirannya.Se$dangkan me$to$de$ pe$ne$litian 

adalah studi me$ndalam dan pe$nuh de$ngan ke$hati-hatian 

dari se$gala fakta. Pe$ne$litian kuantitatif adalah je$nis 

pe$ne$litian yang siste$matis, te$re$ncana, dan te$rstruktur. 

Banyak yang me$nye $butkan bahwa me$to$de$ kuantitatif 

me$rupakan me$to$de$ tradisio$nal. Kare$na me$to$de$ 

kuantitatif sudah cukup lama digunakan se$hingga 

me$njadi tradisi dalam pe$ne$litian.Pe$ne$litian kuantitatif 
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adalah se$buah pe$nye $lidikan te$ntang masalah so$sial 

be$rdasarkan pada pe$ngujian se$buah te$o$ri yang te$rdiri dari 

variabe$l-variabe$l, diukur de$ngan angka, dan dianalisis 

de$ngan pro$se$dur statistik untuk me$ne$ntukan apakah 

ge$ne$ralisasi pre$diktif te$o$ri te$rse$but be$nar. Me$nurut  

Punch Pe$ne$litian kuantitatif adalah pe$ne$litian e$mpiris di 

mana data-datanya dalam be$ntuk se$suatu yang dapat 

dihitung. Pe$ne$litian kuantitatif me$mpe$rhatikan 

pe$ngumpulan dan analisis data dalam be$ntuk 

nume$rik.(Ali e$t al., 2022: 2). 

 

Se$dangkan pe$nde$katan pe$ne$litian yang 

digunakan adalah kuantitatif aso$siatif kare$na be$rbicara 

me$nge$nai pe$ngaruh. Pe$ne$litian kuantitatif adalah 

pe$ngukuran data kuantitatif dan statistik o$bje$ktif me$lalui 

pe$rhitungan ilmiah be$rasal dari sampe$l o$rang-o$rang atau 

pe$nduduk yang diminta me$njawab atas se$jumlah 

pe$rtanyaan te$ntang surve$i untuk me$ne$ntukan fre$kue$nsi 

dan pe$rse$ntase$ tanggapan me$re$ka. 

Pe$ne$litian kuantitatif banyak dituntut 

me$nggunakan angka, mulai dari pe$ngumpulan data 

pe$nafsiran te$rhadap data te$rse$but se$rta pe$nampilan dari 

hasilnya. De$mikian juga pe$mahaman akan ke$simpulan 

pe$ne$litian akan le$bih baik apabila juga dise$rtai de$ngan 

tabe$l, grafik, bagan, atau tampilan lain. Se$lain data 

be$rupa angka, pe$ne$litian kuantitatif juga ada data be$rupa 

info$rmasi kualitatif (Misbahudin, & Hasan, 2014: 119). 
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Pe$ne$litian kuantitatif adalah je $nis pe$ne $litian yang 

siste$matis, te$re $ncana, dan te$rstruktur. Banyak yang 

me$nye $butkan bahwa me$to$de$ kuantitatif me$rupakan 

me$to$de$ tradisio $nal. Kare $na me $to$de $ kuantitatif sudah 

cukup lama digunakan se$hingga me $njadi tradisi dalam 

pe$ne $litian. Pe$ne$litian kuantitatif adalah se $buah 

pe$nye $lidikan te$ntang masalah so$sial be$rdasarkan pada 

pe$ngujian se $buah te $o$ri yang te $rdiri dari variabe $l-variabe $l, 

diukur de$ngan angka, dan dianalisis de$ngan pro$se $dur 

statistik untuk me$ne$ntukan apakah ge $ne $ralisasi pre $diktif 

te$o $ri te$rse $but be$nar (Ali e $t al, 2022: 3-5). 

Je$nis pe $ne$litian ini me$rupakan suatu pe $ne $litian 

yang dilakukan untuk me$cari ke $be$naran ilmiah te $ntang 

pe$ngaruh Me $to$de$ so$ro$gan te$rhadap ke $mampuan public 

spe$aking santri dalam pe $mbe$lajaran fiqh di Po$ndo$k 

Pe$santre $n Pancasila  Ko $ta Be $ngkulu. 

 

B. Lokasi dan Tempat Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan se$be$lum pe$ngajuan judul 

skripsi, dalam hal ini pe$nulis me$ngambil te$mpat pe$ne$litian di 

Po $ndo$k Pe$santre $n Pancasila Be $ngkulu, te$patnya di JL. 

Rinjani, RT 010, Je$mbatan Ke$cil, Gading Ce $mpaka, Ke$c. 

Singaran Pati, Ko$ta Be$ngkulu.  Pe$ne$litian  ini dilakukann 

dalam waktu satu bulan yaiti tanggal 30 Januari- 03 Mare$t 

2025. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Po$pulasi dalam pe$ne $litian me$rupakan suatu hal 

yang sangat pe $nting, kare $na ia me $rupakan sumbe$r 

info$rmasi.. Po$pulasi me$rupakan se $luruh jumlah dari 

subje$k yang akan dite$liti o$le$h se $o$rang 

pe$ne $liti.Me$nurut Sugiyo$no (2021: 2200). po $pulasi 

adalah wilayah ge $ne $ralisasi te$rdiri atas o $bje$k/subje$k 

yang me $mpunyai kualitas dan karakte $ristik te$rte$ntu. 

Dari pe $ndapat di atas dapat ditarik ke $simpulan bahwa 

apabila se $se $o$rang ingin me$ne $liti se$mua e $le$me$n yang 

ada dalam wilayah pe $ne$litian, maka pe $ne$litiannya 

me$rupakan pe $ne $litian po$pulasi. De$ngan de $mikian 

maka yang me $njadi po$pulasi dalam pe $ne $litian ini 

adalah santri di Po $ndo$k Pe$santre $n Pancasila yang 

be$rjumlah 120 o$rang. 

2. Sampel 

Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan 

karakte $ristik yang dimiliki o$le $h po$pulasi te$rse $but. Bila 

po$pulasi be$sar, dan pe $ne$litian tidak mungkin 

me$mpe$lajari se $mua yang ada pada po $pulasi. Sampe$l 

yang diambil dari po$pulasi harus be $tul-be$tul 

re $pre$se $ntatif (me$wakili). Me$nurut Sugiyo $no (2018) $, 

sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte $ristik 

yang dimiliki o$le$h po $pulasi te$rse $but (Amin e $t al., 

2023: 30). Me$nurut Suharsimin Arikunto $ (20 (2017), jika 

jumlah po$pulasinya kurang dari 100 o $rang, maka 
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jumlah sampe$lnya diambil se$cara ke $se $luruhan, 

se$dangkan jika po$pulasinya le $bih be$sar dari 100 

o$rang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari 

jumlah po$pulasinya (2017: 83-85).
 
 

Pemgambilan sampel Dari po$pulasi se$banyak 

120 o$rang, maka pe $nulis me$ngambil 25% untuk 

dijadikan sampe $l pe$ne$litian. Dengan demikian sampe$l 

yang diambil dalam pe $ne$litian ini adalah santriwati 

tingkat SMA dan MA yang berjumlah 30 re $spo$nde$n 

de$ngan siste $m sampe$l acak. 

 

D. Definisi Operasiaonal Variabel 

O$pe $rasio$nal variabe $l adalah pro $se$s 

me$nje$laskan se $cara rinci de$ngan cara yang 

me$mungkinkan untuk diamati atau diukur se$cara 

o$bje$ktif ( Iba, Zainudin, 2024: 1). Dalam suatu 

pe$ne $litian te$rdapat variable $ yang me $rupakan 

pe$rmasalahan dalam suatu pe $ne$litian. Pe$nge $rtian 

variabe $l pe $ne$litian me$nurut Sugiyo $no$ adalah suatu 

karakte $ristik atau atribut dari individu atau o$rganisasi 

yang dapat diukur atau di o$bse $rvasi yang me $mpunyai 

variasi te $rte$ntu yang dite$tapkan o $le$h pe $ne$liti untuk 

dijadikan pe $lajaran dan ke$mudian ditarik ke $simpulan 

nya. Variabe $l dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari variabe $l 

be$bas (inde $pe$nde $nt variabe $l) dan variabe $l te$rikat 

(de $pe$nde$nt variabe $l). 



 

42 
 

Me$nurut Sugiyo $no$ variabe$l adalah suatu o $bye $k 

pe$ne $litian atau apa yang me$njadi titik pe$rhatian dalam 

suatu pe$ne $litian ke$mudian dari hasilnya dapat diambil 

se$buah ke $simpulan (Fahmi & SS, 2019: 39). 

Pe$ne$litian yang dilakukan te $rdapat variabe $l yang harus 

dite$tapkan se $be $lum me$mpe$ro $le$h atau me $mulai 

pe$ngumpulan data. Se $pe$rti variabe $l yang dipe $rlukan 

untuk me$ne$ntukan je$nis, indikato$r, se $rta skala dari 

variabe $l-variabe $l yang te$rkait dalam pe $ne$litian. 

Variable $ ini me $libatkan dua variable $ yaitu ke $giatan 

muhadharah se $bagai inde$pe $nde$nt variabe $l dan 

ke$mampuan public spe $aking santri se$bagai de $pe$nde$nt 

variable $. Be $rikut ini pe$nulis sajikan pe$nje$lasan dari 

masing-masing variabe $l yaitu: 

1. Variabe $l be$bas (inde $pe$nde$n) adalah variabe $l yang 

me$mpe$ngaruhi atau me$nye $babkan pe$rubahan 

te$rhadap variabe $l te$rikat atau variabe $l Y yang 

me$njadi pe $rmasalahan dalam pe $ne $litian ini. Dalam 

pe$ne $litian ini variabe$l X adalah “Me $to$de $ So$ro $gan” 

2. Variabe $l te $rikat (De $pe$nde$n) adalah variabe $l te $rikat 

yang dipe $ngaruhi o$le $h variabe $l X atau variabe $l 

be$bas. Dalam pe $ne$litian ini variabe$l Y adalah 

“ke $mampuan public spe$aking santri dalam 

pe$mbe $lajaran fiqh”. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan salah satu 

yang ada di dalam pe$ngumpulan data de$ngan 



 

43 
 

me$nggunakan te $knik atau cara yang digunakan o $le$h para 

pe$ne $liti untuk me$ngumpulkan data. Te $rdapat tiga hal 

utama yang me $mpe$ngaruhi kualitas data hasil pe $ne$litian 

yaitu, kualitas instrume$nt pe $ne$litian, kualitas 

pe$ngumpulan data dan analisis data. Te $knik yang 

digunakan dalam pe $ne $litian ini adalah se $bagai be $rikut: 

1. Observasi  

Me$nurut Wina Sanjaya o $bse$rvasi adalah te $knik 

pe$ngumpulan data yang dilakukan me $lalui suatu 

pe$ngamatan de $ngan dise$rtai pe $ncatatan-pe $ncatatan 

te$rhadap ke $adaan atau pe$rilaku o$bye $k sasaran 

(Hasanah & Harisanto $so$, 2020: 59). O$bse$rvasi 

dilakukan se $be$lum me$laksanakan pe $ne$litian agar 

pe$nulis dapat me$nge $tahui gambaran lo$kasi pe $ne$litian 

dan o$bye $k yang akan diambil se$suai de $ngan yang 

diharapkan. 

2. Kuesioner atau Angket 

Dalam pe $ngumpulan data dapat dibe $dakan 

dalam be $rbagai macam cara atau te $knik pe$ngumpulan 

data, maka te $knik pe$ngumpulan data dapat dilakukan 

de$ngan cara inte$rvie $w (wawancara), kue $sio$ne$r 

(angke $t), o $bse$rvasi (pe$ngamatan), dan gabungan 

ke$tiganya Sugiyo $no$. Kue $sio$ne $r atau angke $t 

me$rupakan suatu pe $rtanyaan atau pe $rnyataan yang 

digunakan dalam pe $ngumpulan data yang dibe $rikan 

ke$pada re $spo$nde$n untuk diisi untuk dijawab 

(Kurniawati & Baro $ro$h, n.d, 2016: 58). Te$knik 
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pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe $ne$litian 

ini yaitu me$nggunakan kue$sio$ne$r. Pe $nde$katan yang 

digunakan dalam pe $ne$litian ini me$lalui be$be$rpa 

tahapan, se $pe $rti: 

a) Pembuatan kisi-kisi angket 

Tahap awal dalam me$nguji hipo$te$sis 

me$libatkan pe $mbuatan de$sain pe $ne$litian 

be$rdasarkan ukuran sampe$l. De $sain ini ke$mudian 

disusun dalam be$ntuk tabe $l yang me $ncantumkan 

variable $ dan indikato$r yang te $lah dite$ntukan 

se$be $lumnya. 

Tabel 3.1 

kisi-kisi angket variable X (Metode Pembelajaran Sorogan) 

Variabel  Indikator Aspek Jumlah 

soal 

Metode 

Sorogan 

Me$to$de$ So$ro$gan Metode yang 

digunakan 

1-2 

Pe$latihan 

Ke $te$rampilan 

Membaca kitab 3-8 

Pe$mbe$ntukan 

Ke $pe$rcayaan Diri 

Meningkatkan 

kepercayaan 

diri 

9-12 

 Ke $puasan  te$rhadap 

me$to$de$ 

Kepuasan 

dalam belajar 

13-15 

Jumlah 15 
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Tabel 3.2 

kisi-kisi angket variable Y (Kemampuan Public Speaking 

Santri 

Dalam Pembelajaran Fiqh) 

Variabel  Indikator Aspek  Jumla

h soal 

Kemampua

n Public 

Speaking 

Santri 

Ke $te$rampila

n Be $rbicara 

Berbicara 

lancar 

percaya diri 

16-18 

Pe$ngaturan 

Mate$ri 

Menyusun 

materi 

secara 

sistematis 

19-22 

Re$spo $ns 

Te$rhadap 

Audie$ns 

Interaksi 

dan 

menjawab 

pertanyaan 

23-26 

 Pe$ngaruh 

Te$rhadap 

Me$to$de$ 

Peningkata

n 

kemampua

n berbicara 

27-30 

Jumlah   

15 

 

b) Penyusunan Angket 

Angke $t adalah se $jumlah pe $rtanyaan te $rtulis 

yang digunakan de $ngan tujuan untuk me $mpe$ro $le$h 

info$rmasi atau data dari re $spo$nde$n de$ngan harapan 

me$ndapatkan tanggapan yang dapat disusun dalam 
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suatu fo $rmat (Fahmi & SS, 2019: 39). Pro $se$s 

pe$nge $lo$laan data se$be $lum pe$ne$ntuan juga te $rjadi 

dalam tahap pe $nyusunan lapo$ran pe $ne$litian se$te$lah 

jawaban dipe $ro $le$h. 

c) Menentukan skor angket 

Dalam pe $nilaian Pe$ngaruh Me $to $de$ So$ro$gan 

Te$rhadap Ke $mampuan Public Spe$aking Santri 

dalam pe $mbe$lajaran fiqh Ko$ta Be $ngkulu, digunakan 

skala karakte $r e $kspre $sif se $bagai sarana untuk 

me$nge $valuasi sikap, pe$nge $tahuan, dan pe $rse $psi 

individu atau ke$lo $mpo$k te$rhadap fe $no$me$na so$cial. 

Sakala ini me $miliki variasi dari sangat po $sitif hingga 

sangat ne$gatif, me$nggunakan Te $knik pe$nilaian 

se$bagai be $rikut:  

Tabel 3.3 

Skor atau Nilai 

Item Skor 

Sangat Sangat Se$tuju 5 

Sangat Se $tuju 4 

Se$tuju 3 

Tidak Se $tuju 2 

Sangat Tidak Se $tuju 1 

d) Uji coba angket 

Te$s uji co $ba angke $t digunakan untuk 

me$mvalidasi ke$aslian dan je$nis variabe $l dari data 

yang akan disampaikan ke$pada re $spo$nde$n. Te $s ini 

akan dibe $rikan ke$pada santri Po$ndo$k Pe$santre $n 
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Pancasila Ko $ta Be $ngkulu untuk me$ngide $ntifikasi 

apakah data yang akan digunakan me $miliki 

karakte $ristik variabe $l. 

 

3. Dokumentasi  

Do$kume$ntasi adalah suatu be $ntuk ke $giatan atau 

pro$se $s dalam me$nye $diakan be$rbagai do$kume$n de$ngan 

me$manfaatkan bukti yang akurat be $rdasarkan pe $ncatatan 

dari be$rbagai sumbe $r. Se$lain itu pe$nge $rtian do$kume$ntasi 

me$rupakan upaya me $ncatat dan me$ngkate $go $rikan suatu 

info$rmasi dalam be $ntuk tulisan, fo$to$/gambar dan vidio$. 

Untuk me$nampung info $rmasi te$rse $but di butuhkan suatu 

te$mpat/lo$kasi yang dapat me$nyimpan do $kume $n te$rse $but 

(Hasan e $t al., 2022: 23). Do$ume$ntasi adalah salah satu 

me$to$de$ pe $ngumpulan data yang dilakukan pada saat 

pe$ngambilan data be $rlangsung be $rupa fo $to$, se$bagai 

tanda bukti bahwasanya data yang diambil be $nar adanya. 

Do$kume$ntasi be $rtujuan untuk me $nghimpun info$rmasi 

se$cara langsung dari po$sisi rise$t, te$rcantum buku-buku 

yang re $le$van, info $rmasi inside$n, gambar, film 

do$cume $nte$r, se$rta info $rmasi rise$t yang co $co $k (Hasan e $t 

al., 2022: 23-24). 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data me$rupakan salah satu pro$se $s pe$ne$litian 

yang dilakukan se $te $lahse$mua data yang dipe $rlukan guna 

me$me$cahkan pe $rmasalahan yang dite $liti sudah dipe$ro $le$h 

se$cara le $ngkapdan dilakukan untuk me$me$cah fo$cus 
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pe$ne $litian me$njadi bagian-bagian yang le $bih te$rinci, 

se$hingga po $la dari hal yang dipe $lajari me $njadi le$bih 

te$rlihat de $ngan je $las, dan info $rmasi te$rse $but dapat 

dipahami de $ngan le $bih baik(Muhso$n, 2006: 2). Dalam 

pe$ne $litian ini, analisis data dilakukan de $ngan 

me$nggunakan mo $de$l ko $re $lasi mo$me$n. Pe$nggunaan uji t 

be$rtujuan untuk me$lakukan analisis yang ko $mpre $he$nsif 

guna me $nilai signifikansi hubungan antara variabe $l X dan 

variabe $l Y se $cara individual. 

1. Analisis Unit 

Unit analisis adalah satuan te$rte $ntu yang 

dipe$rhitungkan se $bagai subje$k pe$ne $litian. Dalam 

pe$nge $rtian lain, unit analisis diartikan se $bagai se $suatu 

yang be $rkaitan de $ngan fo$kus/ko$mpo$ne$n yang dite$liti. 

Unit analisis ini dilakukan o$le$h pe $ne$liti agar validitas 

dan re $abilitas pe$ne $litian dapat te $rjaga. 

a) Mean 

Me$nurut Gho $zali me$an dapat diartikan 

se$bagai satu angka yang me $wakili ke $se$luruhan 

datase $t. Nilai rata-rata te$rse $but didapatkan dari 

hasil pe $njumlahan se$luruh nilai yang ada dari 

masing-masing data, ke$mudian dibagi de $ngan 

banyaknya data yang ada itu. De$ngan rumus: 

Me$an = jumlah se $mua data † banyak data 

Atau, 

X = X1 + X2 + X3 + ... + Xn  

                      n 
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Ke $te$rangan: 

n = jumlah data 

b) Median 

Me$nurut Anas Sudijo $no$ Yang dimaksud de $ngan 

Pe$rte$ngahan atau Me $dian ialah suatu nilai atau suatu 

angka yang me $mbagi suatu distribusi data ke $ dalam 

dua bagian yang sama be$sar. De $ngan kata lain, Nilai 

Rata-rata Pe$rte $ngahan atau Me $dian adalah nilai atau 

angka yang di atas nilai atau angka te $rse$but te$rdapat 

1/2N dan di bawahnya juga te $rdapat 1/2N. Itulah 

se$babnya Nilai Rata-rata ini dike$nal se$bagai Nilai 

Pe$rte$ngahan atau Nilai Po$sisi Te$ngah, yaitu nilai yang 

me$nunjukkan pe $rte$ngahan dari suatu distribusi data. 

De $ngan rumus: 

 Rumus me$nghitung me$dian untuk data 

de$ngan jumlah ganjil :  

Me$ = X(n + 1) † 2. 

 Rumus me$nghitung me$dian untuk data 

de$ngan jumlah ge $nap :  

Me$ = X [(n † 2) + (n † 2) + 1] † 2 

Ke $te$rangan: 

X = Data ke $- 

n = banyaknya data 

c) Modus 

Mo$dus me$rupakan te $knik pe $nje$lasan ke $lo$mpo$k 

yang didasarkan atas nilai yang se $dang po $pular (yang 

se$dang me $njadi mo$de$) atau nilai yang se $ring muncul 
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dalam ke $lo$mpo$k te $rse$but. Mo$dus be$rguna untuk 

me$nge $tahui tingkat ke$se$ringan te $rjadinya pe $ristiwa. 

Mo$dus dapat digunakan untuk se$mua skala pe$ngukuran 

data mulai dari no $minal hingga rasio $(Icam Sutisna, 

2020: 10).  

 Mo$dus data tunggal 

Mo$ = me $nyusun data dari yang te $rke $cil 

sampai yang te $rbe$sar lalu me$ncari data yang 

paling banyak muncul 

 Mo$dus data ke $lo$mpo$k 

Mo$ = L+(d1/(d1+d2)).i 

Ke $te$rangan: 

L = Te $pi bawah ke $las mo$dus 

d1 = Se$lisih fre $kue$nsi ke$las mo $dus de$ngan 

fre $kue$nsi ke$las se $be$lumnya 

d2 = Se$lisih fre $kue$nsi ke$las mo $dus de $ngan 

fre $kue$nsi ke$las se $te$lahnya 

i = Inte $rval ke $las = le$bar ke$las  

d) Standar Deviasi 

Me$nurut Go $zali Standar de $viasi atau simpangan 

baku me$rupakan ukuran pe$nye $baran yang paling baik, 

kare $na me $nggambarkan be$sarnya pe $nye $baran tiap-tiap 

unit o$bse$rvasi. 

SB = √S2 

Ke $te$rangan: 

SB = Simpangan Baku 

S
2 

= varians 
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e) Varian  

Dalam te $o$ri pro $babilitas dan statiska varians (dari 

bahasa inggris : variance $) atau ragam suatu pe$ubah 

acak (distribusi pro $babilitas) adalah ukuran se $be$rapa 

jauh se$buah kumpulan bilangan te $rse$bar. 

S
2
 = ∑ fi⃒(Xi – X)

2 
: n 

Ke $te$rangan: 

S
2
 = Varians 

Xi = Data ke $-i 

fi = Fre $kue$nsi data ke $-i 

X = Rataan hitung 

n = Banyak data 

2. Analisis Uji Coba Instrumen Angket 

Se$cara ke $se$luruhan, ke $andalan dan ke $validan data 

bias diuji me$lalui analisis instrume$nt ilmiah yang 

digunakan dalam pe $ne$litian. Untuk itu dipe$rlukan suatu 

hipo $te$sis yang dapat me $nunjukkan tujuan pe $ne $litian yang 

be$nar-be $nar re $le$van (valid) dan te $tap ko$nsiste$n saat diuji 

pada waktu yang be $rbe $da (re $liabe$l), se$hingga data te$rse $but 

dapat dipe$rtimbangkan dalam me$mbuat ke$simpulan yang 

kuat. 

3. Uji Validitas Instumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang me $nunjukkan 

ke$validan atau ke $sahihan suatu instrume $nt. Se$buah 

instrume$nt dikatakan valid apabila dapat me $ngungkapkan 

data dari variable $ yang dite$liti se$cara te $pat. Untuk me$nguji 

validitas instrume$nt pe $ne$litian pe $rlu me$nghasilkan data 
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yang be $rkaitan de $ngan variabe $l X dan Y. De $ngan kata lain, 

tujuan uji validitas instrume$nt adalah untuk me $nge $valuasi 

se$be $rapa dapat diandalkan instrume $nt pe$ne$litian te$rse $but. 

Se$cara te $knis pe$ngujian validitas ko$ntrak dan validitas isi 

dapat dibantu de$ngan me$nggunakan kisi-kisi instrume$nt 

atau matrik pe $nge $mbangan instrume$nt. 

Dalam pe $ne $litian ini, validasi instrume$n dilakukan 

o$le$h validato$r. Se$te $lah instrume$n dianggap valid se$cara 

ko$nse$ptual, maka se$lanjutnya instrume $n te$rse $but 

diujico$bakan pada se $ke$lo$mpo$k re$spo$nde $n. 

4. Hasil Uji Validitas Angket 

Dipe$rlukan uji ke$absahan suatu so$al untuk 

me$ne $ntukan apakah so $al te $rse$but baik atau tidak. 

Se$lanjutnya, pe $ne$liti me$laksanakan uji vaiditas te$rhadap  

santri yang dijadikan se$bagai re $spo$nde$n uji validitas, 

de$ngan pe $rtanyaan-pe $rtanyaan yang te $rkait te $ntang ke $giatan 

muhdharah se $bagai variabe $l (X),  dan ke$mampuan public 

spe$aking santri dalam pe $mbe$lajaran fiqh Di Po$ndo$k 

Pe$santre $n Pancasila Ko $ta Be $ngkulu se $bagai variabe$l (Y). 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Item Angket Variabel X 

Vatiabel X R 

Hitung 

R Tabel Keterangan  

X1 0,716 0,361 Valid 

X2 0,486 0,361 Valid 

X3 0,495 0,361 Valid 

X4 0,523 0,361 Valid 
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X5 0,385 0,361 Valid 

X6 0,630 0,361 Valid 

X7 0,721 0,361 Valid 

X8 0,736 0,361 Valid 

X9 0,795 0,361 Valid 

X10 0,659 0,361 Valid 

X11 0,692 0,361 Valid 

X12 0,461 0,361 Valid 

X13 0,165 0,361 Tidak Valid 

X14 0,529 0,361 Valid 

X15 0,643 0,361 Valid 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Item Angket Variabel Y 

Vatiabel X R 

Hitung 

R Tabel Keterangan  

X1 0,463 0,361 Valid 

X2 0,632 0,361 Valid 

X3 0,602 0,361 Valid 

X4 0,726 0,361 Valid 

X5 0,670 0,361 Valid 

X6 0,009 0,361 Tidak Valid 

X7 0,589 0,361 Valid 

X8 0,733 0,361 Valid 

X9 0,715 0,361 Valid 

X10 0,717 0,361 Valid 
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X11 0,762 0,361 Valid 

X12 0,593 0,361 Valid 

X13 0,633 0,361 Valid 

X14 0,533 0,361 Valid 

X15 0,661 0,361 Valid 

 

Tabe$l di atas me$nunjukkan bahwa dari to$tal lima 

be$las ite$m pe$rnyataan pada angke $t variabe$l X te$rkait 

Pe$e$ngaruh me $to$de$ so$ro$gan te$rhadap ke$mampuan public 

spe$aking santri, e$mpat be$las ite$m dinyatakan valid dan 

satu ite$m dinyatakan tidak valid. Se$lanjutnya dari lima 

be$las ite$m pe$rnyataan pada angke$t variabe$l Y yang 

be$rkaitan de$ngan Ke$mampuan Public Spe$aking santri, 

e$mpat be$las ite$m dinyatakan valid dan satu dinyatakan 

tidak valid.  Maka dari itu ite$m-ite$m yang me $me$nuhi 

krite$ria validitas te$rse $but akan dimasukkan dalam 

pe$ne $litian. 

Hasil uji validitas me$nunjukkan bahwa dari to$tal 

30 ite$m pe $rnyataan variabe$l X dan Y, te$rdapat 28 ite$m 

dianggap valid dan 2 ite$m dianggap tidak valid. De$ngan 

de$mikian satu ite$m yang tidak valid dire$visi untuk 

digunakan dalam pe$ne$litian. Hasil uji validitas 

me$nggunakan IBM SPSS 26 dan dapat dilihat pada 

tabe $l yang dise $diakan. 

 

5. Uji Reliabilitas 

Re$liabilitas instrume$n adalah suatu alat yang 

me$nghasilkan hasil yang sama (ko $nsiste$n) me$skipun 
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dilakukan o$le$h o$rang yang be $rbe $da, waktu yang be$rbe $da, 

dan lo$kasi yang be $rbe$da. Me$nurut Azwal (2011), re$liabilitas 

adalah se $jauh mana suatu pe$ngukuran dapat diandalkan, 

dapat diandalkan, ko $nsiste$n, ko$nsiste$n, dan stabil. Me $nurut 

Me$hre $ns & Le $hmann, Re$yno $ld, Livingsto $n, dan Wilso$n, 

re $liabilitas adalah de$rajat ko $nsiste$nsi antara dua 

pe$ngukuran pada suatu o $bje$k yang sama, me $skipun alat 

ukur yang digunakan be$rbe $da atau skala yang be $rbe $da 

(Re$tnawati, He $ri, 2017: 259541).  

Re$liabilitas dalam pe$ne$litian kuantitatif me$nunjukkan 

bahwa hasil nume$rik suatu indikato$r tidak be$rbe$da kare$na pro$se$s 

pe$ngukuran atau karakte$ristik instrume$n pe$ngukuran itu se$ndiri. 

Pe$ngujian re$liabilitas instrume$n dilakukan de$ngan te$knik 

cro$nbach alpha yang dimana instrume$nt dianggap dapat 

diandalkan jika nilai ko$e$fisie $n te$rse$but me $ncapai 0,60. 

α = (k : k-1) (1- ∑ ơi 2 : ơt 2) 

ke $te$rangan:  

α = ko$e$fisie$n re$liabilitas instrume$nt 

k = banyaknya butir pe$rnyataan dalam instrume$nt 

∑ ơi 2 = jumlah varians butir instrume$nt 

ơt 2 = varians sko$r to$tal 

Se$te$lah me$ne$ntukan data yang valid dari data se$be$lumnya, 

se$lanjutnya adalah me$nguji re$liabilitas instrume $n pe$ne$litian 

de$ngan Cro$nbach alpha. Cara yang yang digunakan untuk 

me $nghitung re$abilita de$ngan me $nggunakan IBM SPSS 26 

de$ngan cara klik analyze$, lalu pilih case$, ke$mudian klik re$bility 

analysis. Masukkan se$mua variabe$l yang se$be$lumnya sudah di 

uji dan klik o $k. Se$te$lah itu hasil analisis statistic dapat dite$mukan 

dalam tabe$l be$rikut ini: 



 

56 
 

hasil analisis statistic dapat dite$mukan dalam 

tabe $l be$rikut ini: 

Tabel 3.6 

Ujia Reabilitas Variabel X Dan Y 

 

 

U

j

i

 

R

eabilitas Variabel X dan Y 

Dari pe $rhitungan di atas, dapat dilihat bahwa 

hasil dari nilai re$liabilitas dari variabe $l X adalah 

0,908, yang me $nunjukkan bahwa re $liabilitas variabe $l 

X > 0,60 atau 0,908> 0,60. Se$dangkan pada variabe $l 

Y nilai re $liabilitasnya adalah 0,938, maka hasil 

me$nunjukkan re $liabilitas variabe $l Y > 0,60 atau 0,938 

> 0,60. Dari hasil te $rse$but maka angke $t dianggap 

se$be $gai re $liabe $l atau dapat dipe$rcaya. de $ngan 

de$mikian sudut ini dianggap se $bagai sudut pe $ne $litian. 

6. Uji Prasyarat Analisis Statistik 

Uji prasyarat analisis digunakan untuk me $ne$ntukan 

apakah analisis data untuk me$nguji hipo $te$sis dapat 

dite$ruskan, dipe $rlukan uji signifikansi statistic. Hal ini 

me$libatkan analisis pe $rsyaratan dalam be $be$rapa te $knik 

data. 

Variabel Nilai 

Cronbach 

alpha 

= Kesimpulan 

X 0,908 0,6 Re$liabe$l 

Y 0,938 0,6 Re$liabe$l 
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a. Uji Normalitas 

Me$nurut Gho $zali (2015) uji no$rmalitas dilakukan 

untuk me$nguji apakah pada suatu mo$de$l re$gre $si, suatu 

variabe $l inde$pe$nde $n dan variabe $l de$pe$nde$n ataupun 

ke$duanya me $mpunyai distribusi no$rmal atau tidak 

no$rmal. Apabila suatu variabe $l tidak be$rdistribusi 

se$cara no $rmal, maka hasil uji statistik akan me$ngalami 

pe$nurunan. 

b. Uji Linearitas  

Uji Line $aritas be $rtujuan untuk me$nge $tahui 

apakah dua variable $ me $mpunyai hubungan yang line$ar 

atau tidak se $cara signifikan. Pe $ngujian ini me$lihat 

bagaimana variable $ (X) me$mpe$ngaruhi variable $ (Y), 

baik itu pe$ngaruh be $rbanding lurus maupun be $rbanding 

te$rbalik. Uji ini biasanya digunakan se $bagai prasyarat 

dalam analisis ko$re $lasi atau re $gre $si line$ar. 

c. Uji Hipotesis 

Me$nurut So$e$silo$ (2016) hipo$te$sis dinyatakan 

dalam kalimat pe $rnyataan (de $clarative $ state$me$nt), 

bukan kalimat tanya. Pe$rnyataan te $rse$but se$bagai 

pandangan pe $ne$liti be$rdasar hasil kajian te $o$ri yang 

digunakan. Pe $ne$liti harus ko$nsiste$n (tidak be $rubah-

ubah) me $nge $nai isi hipo$te$sisnya. O $le$h kare $na itu, 

pe$ne $liti pe$rlu me$lakukan kajian yang me $ndalam 

te$ntang te $o$ri yang digunakan dalam me$nyusun 

hipo$te$sisnya.  
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Dalam pe $ne$litian e$kspe$rime $n hipo $te$sis be$risi 

pe$rnyataan me $nge $nai e$fe $ktivitas, pe$rbe $daan, atau 

pe$ngaruh dari suatu variabe $l ke$ variabe $l yang lain. 

Dalam hipo$te$sis se$dikitnya ada dua variabe $l yang 

dite$liti. Hipo$te$sis harus dapat diuji (te$stable$). Se$lain 

me$nje$laskan te $ntang cara (te $knik) pe $ngukuran masing-

masing variabe $l yang akan dite$liti, dalam bagian 

me$to$do$lo$gi pe $ne$litian juga harus me $nje$laskan te$knik 

analisis yang digunakan untuk me$nguji hipo$te$sis 

pe$ne $litian. 

Untuk me$nilai tingkat signifikansi dari se $tiap 

ko$e$fisie $n re$gre $si dari variabe $l inde$pe $nde$n te $rhadap 

variabe $l de $pe$nde$n, pe $rlu dilakukan pe $ngajuan statistic 

se$pe $rti  re$gre $si be$rganda, uji t, dan ko$e$fisie $n 

de$te $rminasi (R
2
). 

d. Regresi Linear Sederhana  

Me$to$de$ pe$ne $litian ini me$nggunakan Te $knik re$gre $si 

line$ar se $de $rhana untuk me$nge $valuasi data yang te$lah 

dikumpulkan, se$hingga dapat me $nghasilkan 

ke$simpulan yang valid. Mo$de$l ini me$nggambarkan 

hubungan antara satu varibe $l ko$ntinu (X) se $bagai 

pre $dikto$r dan satu variabre $l ko$ntinu lainnya (Y) 

se$bagai re $spo$ns, yang dike$nal se$bagai mo$de$l re$gre $si 

parsial. Re$gre $si se$de$rhana didasarkan pada hubungan 

fungsio $nal ataupun kasual satu variabe $l inde$pe$nde $n 

de$ngan satu variabe $l de$pe $nde$n. Pe$rsamaan umum 

re $gre $si line$ar se $de$rhana (Sugiyo $no$, 2022). 
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Y'=a+bX 

Yang mana: 

Y' = subye $k/nilai dalam variabe $l de$pe $nde$n 

yang dipre $diksikan. 

a   = harga Y bila X = 0 (harga ko $nstan) 

b.  = ko$nstanta re $gre $si (slo$pe$) 

X  = variabe $l be$bas/pre $dicto$ 

e. Uji t (Parsial) 

 Pe$laksaan me $to$de $ so$ro $gan te$rhadap ke $mampuan 

public spe$aking santri dalam pe $mbe$lajaran fiqh, yang 

dianggap se $bagai varibe$l te$rgantung, dipe $ngaruhi 

se$cara signifikan o $le$h variabe $l inde$pe $nde$n se$cara 

parsial. Tujuan dari uji t adalah untuk me$nilai 

signifikansi statistik dari hubungan antara variabe $l 

de$pe $nde$n de$ngan inde$pe $nde$nt te$rhadap krite$ria 

te$rte $ntu. Dasar pe $ngambilan ke $putusan:  

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka be$rko $re$lasi, Jika 

nilai signifikansi > 0, 05 maka tida be $rko $re$lasi de$ngan 

kata lain : Ho $ di to$lak jika nilai signifikansi > 0,05 

se$baliknya Ha dite $rima jika nilai signifikansi < 0,05. 

Adapun pe $do$man de $rajat hubungan 

1) Nilai pe $arso$n co $rre $latio$n 0,00 s/d 0,20 = tidak ada 

ko$re $lasi 

2) Nilai pe$arso $n co $rre $latio$n 0,21 s/d 0,40 = ko$re $lasi 

le$mah 

3) Nilai pe$arso $n co $rre $latio$n 0,41 s/d 0,60 = ko$re $lasi 

se$dang 
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4) Nilai pe$arso $n co $rre $latio$n 0,61 s/d 0,80 = ko$re $lasi 

kuat 

5) Nilai pe$arso $n co $rre $latio$n 0,81 s/d 1,00 = ko$re $lasi 

se$mpurna 

f. Uji Koefisien Determinasi  

Ko$e $fise$n de $te$rminasi digunakan untuk 

me$nge $valuasi se$be $rapa kuat hubungan antara 

variabe $l X dan variabe $l Y. ko$e$fisie$n de$te$rminasi 

dinyatakan dalam re $se $ntase$, dan nilai maksimumnya 

adalah 100%, yang be $rdasarkan akar kuadrat dari 

ko$e$fisie $n ko$re$lasi. 

G. Hipotesis Statistik  

Be $rdasarkan kajian pustaka dan ke $rangka 

be$rpikir yang dise $butkan se $be$lumnya, maka hipo$te$sis 

yang diajukan adalah apakah ada pe $ngaruh dari me$to$de$ 

pe$mbe $lajaran so$ro $gan te$rhadap public spe $aking santri 

dalam pe $mbe$lajaran fiqh?. 

Maka dari itu pe $rlu diadakan pe $ne $litian guna 

me$nge $tahui te$ntang se $be$rapa be $sar pe$ngaruh me$to$de$ 

so$ro$gan te $rhadap public spe $aking dalam pe $mbe$lajaran 

fiqh di Po$ndo$k Pe$santre$n Pancasila. 

Be $rdasarkan uaraian diatas maka yang me $njadi 

hipo$te$sis dalam pe$ne $litian ini adalah: 

Ho$: Tidak te $rdapat pe $ngaruh me$to$de$ so$ro$gan te $rhadap 

public spe $aking dalam pe$mbe $lajaran fiqh santri di 

Po$ndo$k Pe$santre$n Pancasila Ko$ta Be $ngkulu. 
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H1: Te$rdapat pe $ngaruh me$to$de $ so$ro $gan te $rhadap 

public spe $aking dalam pe$mbe $lajaran fiqh santri di 

Po$ndo$k Pe$santre$n Pancasila Ko$ta Be $ngkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


